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Abstrak

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada para guru di MTs Al-
Amin dalam memanfaatkan platform Merdeka Mengajar (PMM) dalam rangka implementasi
Kurikulum Merdeka di MTs Al-Amin. Subjek dalam pelatihan ini adalah seluruh guru di MTs Al-Amin
Malang yang berjumlah 12 orang sedangkan objek penelitian ini adalah peningkatan pemahaman dan
keterampilan guru dalam memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar. Pelaksanaan pelatihan dilakukan
selama 4 hari dengan durasi 8 jam setiap harinya. Pelatihan dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan
Kamis, 19-22 Juni 2023. Berdasarkan hasil pelatihan dapat diketahui bahwa para guru di MTs Al-Amin
mendapatkan pengetahuan dan dapat meningkatkan kemampuannya mengakses dan mengeksplorasi
platform merdeka mengajar dalam implementasi kurikulum merdeka.Hal ini sangat membantu para
guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di MTs Al-Amin.

Kata kunci: Pelatihan, Platform Merdeka Mengajar

Abstract

This training aims to provide understanding and skills to teachers at MTs Al-Amin in utilizing
the Merdeka Mengajar (PMM) platform in the context of implementing the Merdeka Curriculum at
MTs Al-Amin. The subjects in this training were all 12 teachers at MTs Al-Amin Malang, while the
object of this research was increasing teachers' understanding and skills in utilizing the Merdeka
Mengajar Platform. The training was carried out for 4 days with a duration of 8 hours each day. The
training was held from Monday to Thursday, 19-22 June 2023. Based on the results of the training, it
can be seen that the teachers at MTs Al-Amin gained knowledge and were able to improve their ability
to access and explore the independent teaching platform in implementing the independent curriculum.
This really helps teachers in implementing the independent curriculum at MTs Al-Amin.
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1. PENDAHULUAN

Kurikulum madrasah mengemban dua amanat besar. Pertama, membekali peserta didik
kompetensi, sikap dan keterampilan hidup agar bisa menghadapi tantangan di zamannya. Kedua,
mewariskan karakter dan nilai-nilai luhur kepada generasi penerus bangsa agar peran generasi kelak
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tidak terlepas dari akar budaya, nilai agama, dan nilai luhur bangsa. Untuk menjalankan dua amanat
besar tersebut, maka kurikulum harus selalu dinamis, berkembang untuk menjawab tuntutan zaman.
Implementasi kurikulum pada madrasah harus diorientasikan pada efektifitas pengelolaan pendidikan
dan pembelajaran dalam rangka mewujudkan visi, misi dan tujuan madrasah. Madrasah harus berani
melakukan inovasi, kreasi, serta terobosan dalam mengelola pendidikan, menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif agar guru dan peserta didik semangat dalam pembelajaran. Dengan demikian,
guru dan peserta didik mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk berkreasi dan berinovasi dan
mengembangkan potensinya secara optimal.

Spirit Kurikulum Merdeka antara lain memberi kewenangan kepada madrasah untuk
melakukan pengembangan kurikulum operasional madrasah sesuai potensi dan sumber dayanya. Selain
itu, ada fleksibilitas dalam mengelola kegiatan pembelajaran sesuai kebutuhan dan tuntutan
perkembangan zaman. Spirit ini harus ditangkap oleh seluruh warga madrasah dan pemangku
kepentingan lainnya dengan melahirkan kreasi, inovasi, atau terobosan dalam mengelola pendidikan
untuk meningkatkan mutu dan daya saing madrasah mewujudkan madrasah yang mandiri dan
berprestasi.

Kurikulum madrasah tidak boleh hanya fokus kepada pengetahuan apa yang harus dikuasai
peserta didik, namun lebih penting adalah membekali peserta didik kompetensi, sikap, keterampilan
hidup (life skills), dan cara berpikir-bersikap untuk mengantisipasi dan menyikapi situasi yang selalu
berubah. Kurikulum madrasah harus dapat memberikan banyak pilihan dalam membentuk karakter
peserta didik, menanamkan nilai-nilai Pancasila, moderasi beragama, menumbuhkan keberanian
berfikir kritis, kreatif dan inovatif melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar
Rahmatan Lil Alamin (P5 PPRA). Di samping itu, nilai-nilai agama sebagai ruh madrasah mesti
ditanamkan secara terintegrasi dalam seluruh aspek pendidikan di madrasah. Sehingga, nilai religiusitas
mewarnai cara berfikir, bersikapdan bertindak para warga madrasah dalam menjalankan praksis dan
kebijakan pendidikan.

Guru-guru sebagai garda terdepan dalam mengimplementasikan kurikulum tidak boleh terjebak
kepada rutinitas dan pemenuhan kebutuhan administratif semata. Sebagai pendidik, guru harus fokus
dan totalitas mendampingi peserta didik dalam pembelajaran, pembentukan, dan pengembangan
karakter. Mereka harus melatih peserta didik bernalar kritis dan keterampilan hidup dengan cara yang
lebih kreatif sesuai kebutuhan peserta didik di eranya. Karena itu, guru tidak boleh berhenti
meningkatkan kapasitas diri. Diharapkan para guru secara bergotong-royong, dengan semangat berbagi,
perlu bergabung bersama komunitas-komunitas pendidikan untuk mengasah kompetensi dan
memperluas wawasan terkini demi memberi layanan terbaik kepada peserta didik. Pendek kata, seorang
guru harus melibatkan segenap jiwa dan raganya untuk kemajuan pendidikan.

Kurikulum Merdeka memberikan titik tekan fokus kepada peserta didik. Peserta didik menjadi
sentral utama penerima manfaat kebijakan kurikulum ini. Pembelajaran berdiferensiasi
diimplementasikan untuk mengakomodir keberagaman bakat, minat, dan potensinya. Model penilaian
autentik-komprehensif yang mengakomodir beragam kecerdasan, menghargai bakat, minat, dan sisi
kemanusiaan lain, terus dikembangkan. Hasil evaluasi dan penilaian tidak lagi terfokus kepada capaian
kognitif, tapi harus bisa menggambarkan profil kemanusiaan yang mencakup beragam kecerdasan.
Dengan perspektif ini, maka peserta didik yang berprestasi bukan lagi tunggal. Semua peserta didik
madrasah adalah berprestasi, yakni prestasi dalam bidangnya masing-masing, sesuai bakat, minat dan
kecenderungannya.

Keberhasilan Kurikulum Merdeka di madrasah dapat diukur dari sejauh mana kurikulum ini
mengubah suasana kelas lebih menyenangkan dan membahagiakan peserta didik, aktifitas pembelajaran
lebih bergairah, dan budaya belajar sepanjang hayat diwujudkan. Sehingga, capaian hasil belajar yang
lebih bermakna dapat ditingkatkan secara efektif dan efisien. Perubahan suasana kelas tersebut dapat
membentuk karakter peserta didik, membekali kompetensi dan keterampilan hidup yang dibutuhkan
pada kehidupan di zamannya.

Kondisi ideal tersebut tidak cukup dicapai hanya melalui perbaikan kurikulum, tapi guru dan
komponen lain dalam ekosistem pendidikan madrasah juga mempunyai peran penting sebagai penentu.

95

——
| —


https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/adam

Vol. 3 No. 1
Edisi Februari
2024

Karena itu, saya mengajak kepada seluruh steakholder madrasah untuk bergotong-royong secara
bersama-sama memaksimalkan ikhtiyar dan mengoptimalkan peran masing-masing demi memberi
layananpendidikan yang bermutu, relevan dan berdaya saing.Dalam upaya menciptakan ekosistem
pendidikan yang mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka maka kami dari LPTK bekerja sama
dengan MTs Al-Amin menyelenggarakan pelatihan platform merdeka mengajar dan akun pembelajaran
dalam implementasi kurikulum merdeka.

2. METODE PENGABDIAN

Metode pelaksanaan pelatihan adalah dengan pemaparan materi dan praktik langsung mengakses
platform merdeka mengajar serta eksplorasi platform seperti mendownload modul ajar, rpp, modul
projek dan berbagai video pembelajaran serta artikel best practise dari para guru yang sudah
mengimplementasikan kurikulum merdeka. Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 4 hari dengan
durasi 8 jam setiap harinya. Pelatihan dilaksanakan pada hari Senin sampai dengan Kamis, 19-22 Juni
2023 dengan peserta 12 orang guru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Pelatihan

Program Pengabdian ini dalam bentuk pelatihan berlangsung selama 4 (empat) hari dengan
durasi 8 jam setiap harinya. Pembagian jam untuk setiap hari adalah 2 jam pemaparan materi, 3 jam
berikutnya diskusi dan pengerjaan tugas dan 3 jam terkahir adalah presentasi. Peserta yang mengikuti
pelatihan ini berjumlah 12 orang guru sebagai target sasaran program. Pelatihan dilaksanakan pada hari
Senin sampai dengan Kamis, 19-22 Juni 2023. Kegiatan pengabdian dalam bentuk pelatihan ini terdiri
atas tim pengabdi berjumlah 5 dosen dan dibantu petugas pembantu dan administrasi, yaitu 5 (lima)
mahasiswa sedang melaksanakan program KKN.

Pelatihan hari pertama dimulai dengan pemaparan materi terkait implementasi Kurikulum Merdeka
pada Madrasah dan dilanjutkan dengan sharing session terkait implementasi Kurikulum Merdeka serta
kendala-kendala yang dihadapi guru dalam persiapan implementasi Kurikulum merdeka tersebut.
Berdasarkan hasil diskusi tim pengabdi dengan para guru MTs Al-Amin, diketahui bahwa sekolah
belum pernah melaksanakan Kurikulum Merdeka sehingga pemahaman para guru terkait Kurikulum
Merdeka (Kumer) masih minim. Tim pengabdi akhirnya memberikan gambaran serta beberapa video
praktik baik yang sudah ada di youtube terkait dengan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM).
Pelatihan hari pertama berjalan lancar dan para guru antusias mengikuti dan menyimak serta aktif
berdiskusi dengan tim pengabdi. Pelatihan hari kedua dan ketiga diawali dengan pemaparan materi
terkait Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan kemudian praktik mengakses PMM. Tim pengabdi
memberikan pendampingan dalam mengakses PMM karena ada beberapa guru yang kurang terampil
dengan IT. Pada hari keempat dilakukan presentasi hasil kerja dan diskusi terkait apa yang sudah
dikerjakan dalam rangka mempersiapkan IKM di MTs Al-Amin. Berikut adalah foto kegiatan pelatihan
yang menunjukkan kegiatan pemberian materi, pendampingan dan presentasi hasil.
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Gambar 1. Kegiatan Pemaparan Materi

Dalam kegiatan pemaparan materi ini kami tim pengabdi membagi materi yang akan disampaikan dan
tim lain saling menambahkan jika memang diperlukan. Dalam kegiatan pemaparan materi pada gambar
1 diatas terlihat antusias para guru yang ditunjukkan dengan menyimak penjelasan dan aktif bertanya
sehingga diskusi berlangsung hangat dan kondusif. Pemahaman para guru terkait IKM juga meningkat
dibandingkan sebelumnya.
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Gambar 2. Pendampingan Pemanfaatan PMM
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Gambar 3. Presentasi Hasil Kerja

Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3 diatas dapat diketahui bahwa para guru semangat mengikuti
pelatihan dan menunjukkan adanya keseriusan yang ditunjukkan dengan presentasi dari setiap guru
untuk menunjukkan hasil kerja mereka yang berupa modul ajar dalam rangka IKM di MTs Al-Amin.
Modul ajar ini diperoleh dari Platform Merdeka Mengajar yang kemudian disesuaikan dengan
karakteristik sekolah. Alhamdulilah kegiatan berjalan lancar dan respon guru sangat positif sehingga
para guru akhirnya dapat memanfaatkan Platform Merdeka Mengajar dalm rangka IKM di sekolah
mereka.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pelatihan dapat diketahui bahwa para guru di MTs Al-Amin mendapatkan
pengetahuan dan dapat meningkatkan kemampuannya mengakses dan mengeksplorasi platform
merdeka mengajar dalam implementasi kurikulum merdeka. Para guru semangat dan menunjukkan
partisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan. Mereka mendownload dan mempelajari semua fitur dalam
platform merdeka mengajar. Hal ini sangat membantu para guru dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka di MTs Al-Amin. Menurut Arnes, dkk (2023) Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) mengembangkanPlatform Merdeka Mengajar
(PMM) untuk menunjang penerapan Kurikulum Merdeka agar dapat membantuguru dalam
mendapatkan referensi, inspirasi, dan memperkuat pemahaman serta mempertajam keterampilanguru
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan semangat kolaborasi dan saling berbagi.
PlatformMerdeka Mengajar (PMM) memberikan kesempatan kepada seluruh guru di Indonesia untuk
terus belajar danmengembangkan kompetensinya, kapan pun dan dimana pun guru berada. Fitur Belajar
pada Platform MerdekaMengajar memberikan fasilitas Pelatihan Mandiri supaya memperoleh materi
pelatihan berkualitas denganmengaksesnya secara mandiri. Adapun fitur yang ada dalam aplikasi
Platform Merdeka Mengajar (PMM)adalah pengembangan guru dan kegiatan belajar mengajar.
Pengembangan diri memiliki beberapa fitur, yaituvideo inspirasi, pelatihan mandiri, bukti karya,
komunitas. Kegiatan belajar mengajar yang terdiri Asesmenmurid dan perangkat ajar. Sejalan dengan
penelitian yang dilaporkan oleh Ramdani, dkk (2022) guru-guru khususnya di SDN 006 Loa Janan Ilir
bisa menerapkan kurikulum merdeka dengan mudah dan dapat memanfaatkan platform merdeka
mengajar(PMM) ini sebagai solusi ketika ada yang kurang dipahami dalam penerapan kurikulum
merdeka ini. Platform merdeka mengajar (PMM) tidak hanya membantu guru dalam memberikan
informasi terkait kurikulum merdeka, tetapi di dalamnya juga guru bisa berkreasi dan membuat video
inspirasi kepada kawan-kawan sejawat dalam pelaksanaan pembelajarannya.
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Platform Merdeka Mengajar sangat berperan dalam mengakselerasi implementasi kurikulum
merdeka.Kesuksesan dalam pelaksanaan MBKM ditentukan oleh keberhasilah sosialisasi dan
konsistensi semua pihakdalam melaksanakan program tersebut.Konsistensi itu terutamadalam
melaksanakan pembelajaran dan evaluasinya. Program merdeka belajar yang telah tersusun dengan
baik,tidak akan tercapai secara optimal apabila para pelaksananya tidak konsisten dalam penerapannya
di Sekolah.Untuk itu, para guru harus bekerja keras untuk dapat memahami dan menguasai kurikulum
merdeka danmemiliki kemampuan mengembangkan beragam materi, sumber, media, dan alat
pembelajaran, sertapenggunaan berbagai platform media digital yang benar-benar dapat sejalan dengan
tuntutan kurikulummerdeka dan kemajuan zaman(Arnes, dkk, 2023).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan selama empat hari berturut-turut, dapat disimpulkan
bahwapelatihan pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar kepada peserta dapat meningkatkan gairah
dan motivasi peserta dalam mempersiapkan IKM. Pelatihan ini juga menambah keterampilan peserta
(para guru MTs Al-Amin) dalam menyiapkan modul ajar dan meningkatkan keterampilan ICT guru
sehingga implementasi Kumer menjadi mudah.
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